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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena atas 
izin-Nya, buku orasi ilmiah PARTNERSHIP LAMPUNG – DKI 
JAKARTA DALAM MEMBANGUN KEMANDIRIAN PANGAN 
dapat terwujud. Pangan dapat menentukan kelangsungan hidup 
bangsa. Oleh karena itu, negara harus berusaha mewujudkan 
kemandirian pangan secara berkelanjutan. 

Provinsi Lampung sebagai pintu gerbang Pulau Sumatera 
memiliki potensi yang besar untuk dapat berkontribusi terhadap 
distribusi bahan pangan dari Pulau Sumatera ke Jawa. DKI Jakarta 
sebagai ibukota negara memiliki kebutuhan pangan berkualitas 
dalam jumlah besar. Untuk itu, Pemerintah Provinsi Lampung dan 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta bekerjasama supaya kebutuhan 
tersebut dapat terpenuhi dengan baik.  

Universitas Lampung (Unila) yang merupakan salah satu 
Perguruan Tinggi di Pulau Sumatera yang memiliki Fakultas 
Pertanian diharapkan dapat membantu Pemerintah Provinsi 
Lampung dalam mewujudkan kemandirian pangan, termasuk 
mendukung kerjasama Lampung – DKI Jakarta di bidang pangan. 

Materi orasi ilmiah ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
optimalisasi kerjasama antara Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
dan Provinsi Lampung dalam pemenuhan kebutuhan pangan yang 
berkualitas dan kemandirian pangan.  

Wabillahi Taufiq Walhidayah Wassalamualaikum 
Warahmatullahi Wabarakatu. 
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I. KEMANDIRIAN PANGAN 

Pangan memiliki posisi strategis dan sangat Pangan dapat 
menentukan kelangsungan hidup bangsa. Presiden Soekarno 
pada pidato peletakan batu pertama gedung Fakultet Pertanian di 
Bogor (sekarang IPB) pada tanggal 27 April 1952, secara eksplisit 
menyeru kepada pemuda/pemudi di seluruh Indonesia bahwa 
“…urusan pertanian atau persediaan makanan rakyat adalah 
persoalan yang amat penting, bahkan soal mati-hidupnya bangsa 
kita di kemudian hari…”. 

UU No. 18 Tahun 2012 menyatakan kedaulatan pangan 
adalah hak negara dan bangsa yang secara mandiri menentukan 
kebijakan pangan yang menjamin hak atas pangan bagi rakyat. 
Sedangkan ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya 
pangan bagi negara sampai dengan perseorangan. UU No. 18 
Tahun 2012 juga menyatakan bahwa kemandirian pangan adalah 
kemampuan negara dan bangsa dalam memproduksi pangan 
yang beraneka ragam dari dalam negeri, terutama dari kearifan 
lokal. 

 

II. TANTANGAN DALAM MEWUJUDKAN 
KEMANDIRIAN PANGAN 

Untuk dapat mewujudkan kemandirian pangan nasional, ada 
beberapa tantangan yang harus dihadapi oleh Pemerintah. 
Tantangan pertama adalah pertumbuhan penduduk yang terus 
meningkat. Pertambahan jumlah penduduk berimplikasi langsung 
terhadap peningkatan kebutuhan pangan dan energi. Proyeksi 
Penduduk Indonesia Tahun 2010 – 2035 dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Proyeksi Pertumbuhan Penduduk Indonesia Tahun 2010 - 
2035 (Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Badan 
Pusat Statistik, & United Nations Population Fund, 2013) 

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat 
mengakibatkan kebutuhan akan pangan juga terus meningkat. 
Peningkatan kebutuhan akan pangan tersebut jika tidak dapat 
dipenuhi oleh produksi dalam negeri, akan mengakibatkan impor 
produk pangan yang berkualitas ikut meningkat. Beberapa 
komoditas pangan yang sebagian harus dipenuhi dengan impor 
antara lain: beras, jagung, kedelai, daging sapi, susu, dll. Ilustrasi 
kebutuhan pangan, dalam hal ini daging sapi, dan jumlah produksi 
daging sapi dalam negeri dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Jumlah kebutuhan dan produksi daging sapi dalam negeri 
(Sumber: Hasil pertemuan di Kemenko Perekonomian, 2015) 

Tantangan kedua adalah  berkembangnya isu keamanan 
pangan (food safety). Isu keamanan pangan yang semakin 
menguat juga menjadi tantangan tersendiri dalam mewujudkan 
ketahanan pangan. Menurut UU No. 18 Tahun 2012 tentang 
pangan, keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang 
diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan cemaran 
biologis, kimia, dan benda lain yang dapat mengganggu, 
merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia serta tidak 
bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, 
sehingga aman untuk dikonsumsi. Untuk dapat memenuhi standar 
keamanan pangan, ada beberapa hal yang harus dipenuhi, yaitu 
GMP (Good Manufacturing Practices), CCP (Critical Control 
Point), dan HACCP (Hazard Analysis and Critical Control Point). 

Kemandirian pangan sangat bergantung pada keberhasilan 
pembangunan di sektor pertanian. Pertanian adalah suatu bentuk 
proses produksi yang sudah khas yang didasarkan pada proses 
pertumbuhan dari hewan dan tumbuhan (Mosher, 1968). 
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Keberhasilan budidaya pertanian dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Faktor pertama adalah kualitas lahan. Lahan berkualitas memiliki 
sifat fisik, kimia, dan biologi yang baik sehingga, memiliki tingkat 
kesuburan yang tinggi. Pemanfaatan lahan untuk pertanian tanpa 
adanya pengelolaan yang baik akan menurunkan kualitas serta 
kandungan nutrisi dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman 
untuk tumbuh dengan baik. 

Faktor kedua adalah ketersediaan lahan untuk budidaya. Isu 
alih fungsi lahan untuk kegiatan non pertanian menyebabkan 
luasan lahan pertanian terus menurun. Hal ini antara lain 
disebabkan oleh semakin meningkatnya jumlah penduduk dan 
tumbuhnya industri, sehingga kebutuhan lahan untuk tempat 
tinggal dan kegiatan industri juga semakin meningkat. Setiap 
tahun, terjadi konversi lahan sawah 50.000 hingga 100.000 Ha 
(Astuti, 2016) untuk penggunaan selain pertanian. Sedangkan laju 
pencetakan sawah baru hanya 47.000 Ha per tahun. 

Faktor ketiga adalah ketersediaan air untuk irigasi. 
Peningkatan jumlah penduduk dan tekanan pada lingkungan juga 
menyebabkan pengurangan ketersediaan sumber daya air. 
Akibatnya, ketersediaan air irigasi untuk lahan pertanian semakin 
berkurang. Cukup banyak lahan sawah potensial yang tidak 
kebagian air irigasi, sehingga menurunkan luas area tanam.  

Faktor keempat adalah gangguan hama dan penyakit. Hama 
dan penyakit tanaman dan ternak juga merupakan permasalahan 
yang harus dihadapi dalam pertanian. Cukup sering terjadi 
serangan hama dan penyakit tanaman berakhir dengan gagal 
panen, yang tentu saja merugikan petani. 

Faktor kelima adalah perubahan iklim global. Pemanasan 
global atau global warming juga sangat mempengaruhi kinerja 
sektor pertanian. Setiap komoditas memiliki syarat tumbuh (salah 
satunya iklim) yang berbeda-beda. Peningkatan suhu permukaan 
bumi dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Peningkatan suhu bumi dari tahun 1880 - 2020  (Hansen, 
Ruedy, Sato, dan Lo, 2010) 

Permasalahan pertanian selanjutnya adalah kehilangan 
hasil pada proses panen dan pasca panen. Penyebab 
permasalahan tersebut antara lain sistem penyimpanan, 
penggunaan alat dan penanganan pasca panen yang kurang 
tepat, dll. Kebijakan dan regulasi pemerintah yang kurang tepat 
juga menjadi permasalahan tersendiri dalam pertanian. Misalnya, 
kebijakan impor pangan sering tidak pas, sehingga merugikan 
petani di dalam negeri. 

III. PELUANG MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN 
PANGAN

Indonesia memiliki banyak peluang untuk dapat mewujudkan 
kemandirian pangan. Berdasarkan sumberdaya yang ada, 
Indonesia memiliki potensi strategis untuk berperan dalam industri 
pangan dunia. Selain itu, kedaulatan pangan menjadi salah satu 
agenda NAWACITA. Kemandirian pangan tersebut juga dapat 
diraih melalui inovasi dan difusi teknologi sehingga dapat 
meningkatkan produktivitas lahan pertanian secara berkelanjutan. 
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Oleh karena itu, diperlukan adanya inisiatif konsolidasi 
sumberdaya dan program revitalisasi pertanian yang segera 
ditindaklanjuti dengan aksi nyata. Salah satu wujud nyata peran 
Universitas Lampung yaitu sejak tahun 2015 aktif mengawal 
program Kementerian Pertanian yaitu Upsus Pajale (padi, jagung, 
dan kedelai), Klinik Pertanian Keliling, dan Pengujian Teknologi. 
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Gambar 4. Kegiatan UPSUS PAJALE, Klinik Pertanian Keliling, dan 
Seminar Kedaulatan Pangan yang diadakan oleh Fakultas 
Pertanian Unila dan Tim NAWACITA 



Partnership Lampung – DKI Jakarta dalam Membangun Kemandirian Pangan 

8 

Lampung sebagai salah satu provinsi di Indonesia dikenal 
sebagai bumi agribisnis dan agroindustri. Kondisi agroekosistem 
serta ekonomi-sosial-budaya Lampung menunjang 
pengembangan agribisnis. Infrastruktur pertania di Provinsi 
Lampung pun sudah memadai, walaupun perlu ada revitalisasi. 
Lampung merupakan provinsi yang memiliki kontribusi besar pada 
produksi komoditas ubikayu, padi, jagung, kopi, sawit, ayam, sapi 
potong, udang, dll.  

Dalam skala nasional, Lampung menduduki peringkat 1 
penghasil ubikayu (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 
Outlook Komoditas Pertanian Tanaman Pangan: Ubi Kayu, 2016), 
peringkat 2 penghasil udang (Direktorat Jenderal Perikanan 
Budidaya, 2013), peringkat 3 penghasil jagung (Pusat Data dan 
Sistem Informasi Pertanian, Outlook Komoditas Pertanian 
Tanaman Pangan: Jagung, 2016), peringkat 7 penghasil padi 
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Outlook Pertanian 
Tanaman Pangan: Padi, 2016), peringkat 1 penghasil nenas 
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Outlook Nenas, 
2016), peringkat 2 penghasil tebu (Pusat Data dan Sistem 
Informasi Pertanian, Outlook Tebu, 2016), peringkat 6 penghasil 
sapi (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, Outlook Daging 
Sapi, 2016), dan peringkat 2 penghasil kopi (Pusat Data dan 
Sistem Informasi Pertanian, Outlook Kopi, 2016). 

IV. KEBUTUHAN DKI JAKARTA AKAN BAHAN
PANGAN YANG BERKUALITAS

Pada 7 Desember 2017, Gubernur Lampung M. Ridho 
Ficardo beserta jajarannya bertemu Gubernur DKI Jakarta di Balai 
Kota (Gambar 5). Pertemuan tersebut membahas kerjasama 
penyediaan bahan pangan antara Pemerintah Provinsi Lampung 
dengan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. Bentuk kerjasama yang 
akan dilakukan yaitu penyediaan bahan pangan antara lain beras, 
daging sapi, ayam buras, kelapa, dan pisang dengan sistem 
perdagangan secara langsung oleh BUMD atau Swasta yang 
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ditunjuk oleh Provinsi DKI Jakarta maupun Provinsi Lampung. 
Bentuk kerjasama tersebut dituangkan dalam naskah MoU antara 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan Pemerintah Provinsi 
Lampung tentang penyediaan kebutuhan pangan dari Provinsi 
Lampung untuk Provinsi DKI Jakarta (Gambar 6). 

Gambar 5. Pertemuan antara Pemerintah Provinsi Lampung dengan 
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
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MoU antara Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan 
Pemerintah Provinsi Lampung tersebut bertujuan untuk 
mewujudkan ketersediaan pangan, dalam hal ini daging sapi, 
daging ayam, beras, pisang,  kelapa, dan komoditi lainnya yang 
disepakati. Ruang lingkup dari MoU tersebut antara lain 
pengembangan kawasan produksi, pengembangan sarana dan 
prasarana serta infrastruktur pendukung distribusi, 
pengembangan kawasan pasar komoditas, serta pengawasan 
mutu dan keamanan pangan. 

DKI Jakarta merupakan salah satu pasar terbesar komoditas 
pangan segar dan olahan nasional. Selain itu, tipologi konsumen 
di DKI Jakarta memerlukan produk pangan berkualitas tinggi dan 
terstandarisasi, khususnya terkait dengan food safety. Peraturan 
Daerah DKI Jakarta No. 8 Tahun 2004 menuntut produk pangan 
yang masuk ke DKI Jakarta telah memenuhi standar mutu dan 
keamanan pangan. Sedangkan Lampung memiliki potensi 
strategis sebagai pintu gerbang Pulau Sumatera.  

Adanya kerjasama regional berupa Forum Gubernur se 
Sumatera, Forum Dewan Riset Daerah (DRD) se Sumatera, BKS 
PTN Wilayah Barat, dll menjadi potensi lain yang dimiliki oleh 
Lampung. Provinsi Lampung juga memiliki infrastruktur 
transportasi yang sangat menunjang. Infrastruktur tersebut antara 
lain jalan tol, jalur kereta api, pelabuhan, dan bandara yang 
diharapkan segera dapat menjadi bandara internasional. Sebagai 
gerbang Pulau Sumatera, Provinsi Lampung memiliki Terminal 
Agribisnis yang terletak di Kabupaten Lampung Selatan. 
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Gambar 7. Pasal 2 dan 3 dalam Peraturan Daerah DKI Jakarta No. 8 
Tahun 2004 yang mengatur tentang persyaratan mutu serta 
standar dan label mutu komoditas hasil pertanian yang 
masuk, beredar, dan atau keluar dari daerah 

Pasal 2 Peraturan Daerah Provinsi DKI Jakarta No. 8 Tahun 
2004 (Gambar 7) menyatakan bahwa setiap komoditas hasil 
pertanian yang masuk, beredar, dan atau keluar dari daerah harus 
dilengkapi dengan surat keterangan asal komoditas hasil 
pertanian serta sertifikat mutu dan label yang memuat standar 
mutu dan keamanannya. Komoditas tersebut dapat dieriksa oleh 
petugas pengawas mutu dan atau pengujian ulang oleh 
Pemerintah Daerah sebelum diedarkan. Jika komoditas hasil 
pertanian tidak dilengkapi persyaratan tersebut, Pemerintah 
Daerah dapat menolak dan atau menarik dari peredaran. 

Dari beberapa potensi yang dimiliki, Provinsi Lampung dapat 
menjadi sentra baru produksi dan pengolahan hasil pertanian serta 



Irwan Sukri Banuwa, Erwanto, Deny Sapto Chondro Utomo 

13 

outlet produk pangan bersertifikat mutu yang diinginkan DKI 
Jakarta. Produk pertanian segar dan olahan tersebut selanjutnya 
didistribusikan melalui rantai pasok skema kerjasama Lampung – 
DKI Jakarta. Oleh karena itu, perlu dilakukan penguatan dan 
penataan agribisnis komoditas serta hilirisasi produk pangan 
strategis. Skema kerja sama penyediaan pangan bersertifikat 
antara Lampung – DKI Jakarta dapat dilihat pada Gambar 8. 

Gambar 8. Skema kerjasama penyediaan pangan bersertifikat antara 
Lampung - DKI Jakarta 

V. PELUANG UNIVERSITAS LAMPUNG DALAM
MEWUJUDKAN KEMANDIRIAN PANGAN

Universitas Lampung sebagai salah satu Perguruan Tinggi 
Negeri di Indonesia telah mendapatkan akreditasi institusi 
perguruan tinggi A (Unggul) tahun 2017. Selain itu, berdasarkan 
beberapa lembaga pemeringkatan, Universitas Lampung 
menduduki peringkat 18 nasional (Direktorat Jenderal 
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Kelembagaan Iptek dan Dikti, 2017), 17 nasional (4ICU, 2017), 15 
nasional (Webometrics, 2016), dan 17 nasional (Greenmetrics, 
2016). Universitas Lampung memiliki 8 fakultas dan 1 program 
pascasarjana yang dilengkapi dengan laboratorium. Mayoritas 
fakultas maupun biro di lingkungan Universitas Lampung juga 
sudah tersertifikasi ISO 9001:2008 ataupun 9001:2015. 

Jumlah student body Universitas Lampung pada tahun 2016 
adalah 31576 mahasiswa, dan didukung oleh 1152 orang dosen 
tetap. Salah satu laboratorium yang terletak di Fakultas Pertanian 
Universitas Lampung telah memiliki akreditasi/sertifikasi ISO/IEC 
17025:2008 dari Komite Akreditasi Nasional (Gambar 9). 
Laboratorium tersebut juga merupakan satu-satunya laboratorium 
yang ditunjuk oleh Gubernur Lampung sebagai rujukan pengujian 
sampel tanah dan produk segar hasil pertanian di Provinsi 
Lampung. Penunjukkan tersebut dituangkan dalam SK Gubernur 
Lampung No. G/27/II.05/HK/2010 dan No. G/299/II.05/HK/2012 
(Gambar 10). 
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Gambar 10. SK Gubernur Provinsi Lampung tentang penunjukkan 
Laboratorium Analisis Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian, 
Unila sebagai rujukan pengujian sampel tanah dan produk 
segar hasil pertanian di Provinsi Lampung 
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Untuk mendukung terciptanya kemandirian pangan, 
Universitas Lampung dan beberapa Perguruan Tinggi di Sumatera 
yang memiliki Fakultas atau Jurusan Pertanian dapat membentuk 
konsorsium (Gambar 11). Konsorsium tersebut juga dapat 
mendukung terwujudnya kerjasama Lampung - DKI Jakarta dalam 
penyediaan pangan bersertifikat. Dengan adanya konsorsium 
tersebut, dapat menjamin pasar produk pertanian antara Lampung 
dan Sumatera. Selain itu, ketersediaan produk pangan segar dan 
olahan yang bermutu dan bersertifikat bagi DKI Jakarta dapat 
terjamin. 

Gambar 11. Skema daya dukung Unila terhadap kerjasama Lampung-
DKI Jakarta 
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